BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Penggunaan Kalimat pada Media
Online Akun Twitter Harian Kompas (@hariankompas) terdapat empat kategori:
1. Penggunaan ejaan pada media online akun Twitter harian Kompas

(@hariankompas) sejumlah 50, meliputi:

a. Penulisan kata yang sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia, terkait dengan (1) penulisan kata yang terdiri atas (a) kata
berimbuhan, (b) bentuk ulang, (c) gabungan kata, (d) kata depan, (e)
partikel, (f) singkatan dan akronim, dan (g) kata ganti ku-, kau-, -ku, -mu,
-nya.

b. Pemakaian tanda baca yang sudah sesuai dengan kaidah Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia terkait dengan pemakaian tanda hubung.

c. Kesalahan pemakaian huruf, terkait dengan (1) penulisan nama sebuah
kota ataupun sapaan yang seharusnya ditulis dengan huruf besar (kapital)
tetapi ditulis dengan huruf kecil (biasa), (2) penulisan nama surat kabar
atau pada kata-kata asing seharusnya ditulis dengan huruf miring (Italic)
tetapi ditulis dengan huruf biasa.

d. Kesalahan penulisan kata, terkait dengan kesalahan penulisan angka dan
bilangan terjadi pada angka yang seharusnya dapat dituliskan dengan

huruf tetapi ditulis dengan angka biasa.
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e. Kesalahan pemakaian tanda baca, terkait dengan (1) pemakaian tanda
koma seharusnya dipakai sebelum dan/atau sesudah kalimat seruan dan
(2) pemakaian tanda seru dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau
pernyataan yang berupa seruan atau perintah.

Pemilihan kata pada media online akun Twitter harian Kompas

(@hariankompas) sejumlah delapan, terdapat pada kata-kata dipilih oleh

seorang jurnalis yang lebih singkat dan menarik.

Struktur kalimat sejumlah 44, terkait dengan struktur kalimat susun biasa

dengan pola Subjek + Predikat dan struktur kalimat susun balik (inversi

dengan pola Predikat + Subjek, yang tergolong ke dalam kalimat tunggal dan
majemuk.

Jenis-jenis kalimat pada media online akun Twitter harian Kompas

(@hariankompas) sejumlah 44, meliputi: kalimat berita sejumlah 41, pada

akun Twitter harian Kompas ini berisikan tentang informasi yang bertujuan

untuk menyampaikan kepada para pembaca atau pendengarnya agar mereka
mengetahui berita atau peristiwva yang sedang terjadi. Kalimat perintah,
kalimat tanya, dan kalimat seru sejumlah satu. Jadi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada media online akun Twitter terutama akun harian Kompas

(@hariankompas) ini yang paling banyak ditemukan yaitu kalimat berita,

karena harian Kompas (@hariankompas) yaitu akun yang berisikan tentang

informasi-informasi penting. Informasi itu sendiri tergolong ke dalam sebuah

berita bukan tergolong ke dalam kalimat perintah, tanya, maupun seruan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya
dapat membantu, mengembangkan, serta bermanfaat bagi pembaca, pengajaran
bahasa, dan peneliti selanjutnya.
1. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca sebagai penikmat
Twitter untuk menambah pengetahuan tentang penggunaan kalimat dan ejaan
yang sesuai dengan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia dalam media online akun
Twitter terutama pada Twitter harian Kompas (@hariankompas). Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan bagi pembaca
dalam mengetahui dan memahami analisis penggunaan kalimat.
2. Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai masukan para guru untuk
meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang penggunaan
kalimat dan penggunaan ejaan yang baik dan benar sesuai dengan pedoman Ejaan
Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah pengetahuan dan sebagai pedoman dalam menulis kalimat di
media online.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Para peneliti selanjutnya hendaknya meneliti penggunaan kalimat ragam
lisan maupun tulisan yang digunakan dalam media online demi menunjang

pengembangan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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